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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Salah satu upaya mempertahankan bangunan politik Orde Baru adalah dengan menciptakan struktur dan

fungsi dari lembaga politik dan kenegaraan yang sesuai dengan keinginan rejim politik. Hal ini tentu

berkaitan dengan keperluan (need) dan kepentingan (interest) yang telah diperhitungkan dalam strategi dan

langkah-langkah yang lebih taktis.

<br><br>

Asas tunggal dihasilkan dari landasan perlunya mengurangi ideologi yang beredar dalam masyarakat,

sementara referendum dimaksudkan untuk menjamin kelestarian suatu kesepakatan yang menjadi salah

sendi berdirinya rejim Orde Baru.

<br><br>

Pengajuan azas tunggal oleh eksekutif didasarkan oleh trauma masih belum diterimanya Pancasila secara

utuh oleh partai-partai politik, dan juga Golkar, yang ada. Penajaman ini ditunjukkan oleh aktivitas dalam

kampanye pemilihan umum 1992.

<br><br>

Sementara itu pengajuan referendum dilihat sebagai suatu parameter dari keberhasilan pembangunan yang

justru menumbuhkan sikap kritis dan keinginan melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan

konsekuen.
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